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INTISARI

Penyedisan pakan ternak unggas di Indonesia saat ini masih mengalemi kendala, satu
diantaranya adalah masih tingginya komponen penyusun ransum berupa pakan import. Salah satu
alternalif penyediaan pakan untuk fernak unggas dengan pemanfaatan legum Indigofera yang diberi
periakuan berbentuk pelet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul kandungan Protein Kasar (PK).
Serat Kasar (PK), Lemak Kasar (LK), Bahan Kering (BK), Abu dan Metaboiisme Energi (ME) dan
terhadap pengaruh penggunaan Indigofera zolingeriana pada pakan unggas berbentuk pelet pada
susunan ransum silase. Penellitian ini dilakukan di Laboratorium Agrostolog!, Industri Pakan dan limu
Tanah, Laboratorium limu Nutris! Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dan Laboratorium Non Ruminansia Fakultas Peternakan Uiversitas Andalas,
Padang pada bulan Dessmber 2015 sampai Januari 2016. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap terdiri dari 4 perlakuvan dan 5 ulangan yaitu. To= 0% indigofera zolligeriana dalam
ransum basal komplit, T+= 5% indigofera zolligeriana dalam ransum basal komplit, T:= 10% indigofera
zolligeriana dalam ransum basal kompiit, dan T:= 15% indigofera zolligeriana dalam ransum basal
kompiit. Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan Indigofere zollingeriana pads pakan unggas
berbentuk dalam susunan ransum dapat menurunkan kandungan BK. SK, Kadar Abu dan ME serta
tidak berpengaruh terhadap kandungan PK dan LK. Penambahan 15% biomassa indigofera
zollingeriana memberikan kualitas pelet terbaik namun belum mencukupi untuk kebutuhan energi
ternak unggas.

Kata kunci . Indigofera zollingeriana, unggas, pelet, kandungan nutrisi.
PENDAHULUAN

Penyedisan pakan temak unggas di Indonesia saat ini masih mengalami kendala, satu
diantaranya adalah masih tingginya komponen penyusun ransum berupa pakan import. Tentu saja hal
inl secara langsung berimplikasi terhadap tingginya harga pakan pada tatanan konsumen.

Salah satu alemnatif penyedisan pakan untuk ternak unggas dengan pemanfaatan legum
Indigofera Salzh satu dari spesies indigofers adalah Indigofera 2oliingeriana, spesies ini sangat baik
dimanfaatkan sebagal pakan temak unggas dan mengandung protein kasar 279%, serat kasar
15.25%. kalsium 0,22% dan fosfor 0,18% (Hassen ef al., 2007). Seiain mengandung protein yang
tinggl. Indigofera zollingeriana juga mengandung serat kasar yang tinggl yang tidak mucah dicerna
oleh ternak unggas dalam masa starfer dan growsr yang hanya bisa mencema serat kasar lebih
rendah. sehingga Indigofera zollingeriana Ini memungkinkan untuk dijadikan bahan pakan unggas
untuk periode /ayervang membutuhkan serat lebih tingg! dari periode starter dan growerdalam bentuk
pakan pelet,

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah biomassa Indigofers zolingenana yang tumbuh di kebun
percobaan Laboratorium Agrostolog!, Industri Pakan dan limu Tanan Universitas Islam Negen Sultan
Syarif Kasim Riau, jagung halus, konsenirat komerstal dedak halus, mineral dan putin telur sebagai
filler (pengisi atau perekat) yang diperoleh dari poultry shop. Bahan untuk anafisz proksimat adalah
squadest, HC!, KsS0s MgS0: NaOH. H:BO« eter, benzens, CCli dan ditamban dengan pelarut. Alat
yang digunakan untuk psmbuatan pakan pelet adalah grinder, pelleter. baskom. pengaduk. dan kertas
penampung. Alat yang digunakan untuk anaiisis proksimat adaiah pemanas, Kjelfec, soxtec, fiberiec,
gelas piala 30C ml. pipet gondok, kertas saring. tanur listrik, tang crusible dan aiat testilasi lengkap
dengan erlenmeyer dan alat yang digunakan untuk analisis gross energy adalah bohm calory meter.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilskukan secara eksperimen gengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dan 4 periakuan dengan 5 ulangan
Perlakuan terdiri dari

To = 0% indigofers zoliigeriana dalam ransum basal komplit
T« = 5% indigofera zolligeriana  dalam ransum basal kompiit
Tz = 10% indigofera zolligeriana  dalam ransum basal kompiit
Ta = 15% indigofera zolfigeriana dalam ransum basal komplit

Persentase pembenan indigofers dihitung berdasarkan jumiah ransum yang diberikan
Komponen nutrisi dan bahan penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Parsentase Komposisi Bahan Penyusun Ransum (%)
0

Perlakuan T T1 T2 T3
Decak Halus 25 20 15 1
Jagung Halus 45 45 45 45
Konsantrat 30 30 30 30
Indiqofera - 5 10 15
Totai 100 100 100 100

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah nitai nutrisi pakan pelet dengan berbagal level
Indigofera zollingeriana meliputi : (1) Protein Kasar (%). (2) Bahan Kering (%), (3) Serat Kasar (%), (4)
Lemak Kasar (%) (5) Abu (%) can Metabolisme Energi (kkal/kg).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Bahan Kering (BK)
Rataan kandungan BK peiet masing masing perlakuan dapat dilinat pada Tabsl 2.

Tabel 2 . Ratsan Kandungan bahan kering pelet unggas gengan penggunaan biomassz Indigofera

zollingeriana (%)
Perlakuan (%BK)
TO = (Tanpa penambanan indigofers ) B7 48c
T1 = (Penambahan 5% indigofera ) 86,610
T2 = (Penambahan 10% indigofera ) 86.34v
T3 = (Penambahan 15% indigofera ) 82.63*

Keterangan - Superskrig huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyats (P<0.01).

Dan Tabs! 2 menunjukkan peningkatan persentase Indigofera zollingeriana dalam pakan
unggas berbentuk pelet memperiihatkan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) menurunkan kadar
bahan kering pelet Hal ini disebabkan oleh kandungan BK indigofera lebih rendah dari bahan pakan
penyusun ransum lainnya, sehingga semakin tinggl persentase Indigofera zollingeriana daiam
formulasi ransum akan menurunkan kandungan BK peiet

Kandungan Protein Kasar (PK)
Rataan kandungan protein kasar pelet masing masing periakuan dapat dilihat pada Tabei 3

Tabel 3. Ratsan kandungan protein kasar pelet unggas dengan penggunaan biomassz Indigofers

zollingeriana (%)
Periakuan (%PK)
T0 = (Tanpa penambahan indigofera ) 17.3
T1={Penambahan 5% indigofers ) 1897
T2 = {Penambahan 10% indigoters | 18.84
T3 = (Penambahan 15% ingigoferz | 18.7¢

Dari Tabel 2 teriihat ndak adanya pengaruh penambahan persentase Indigofere zollingeriana
ternadap prolein kasar pelet unggas Hal inl diperkirakan karens XKOMPOoSis: Dahan penyusun ransum
lainnya seoert konsentrat yang memilik kandungan protein kasar yvang cukup tingg: dengan
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komposisi penyusun di dalam ransum sebesar 30%. Dengan tingginya kandungan PK dan komposisi
penyusun ransum dan konsental ini maka menyebabkan dengan penambanan Indigofera
zollingeriana tidak berpengarun terhadap kandungan PK pakan pelet karena PK darn Indigofera
zollingeriana lebih rendah dan komposisinya juga lebih rendah dibanding konsentrat daiam susunan
ransum. Hasil protein kasar pada penelitian ini berkisar antara 17.3-19.78%.

Kandungan Serat Kasar (SK)
Rataan kandungan serat kasar pelet masing masing periakuan dapat dilinat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan kandungan serat kasar pelet unggas dengan penggunaan piomassa Indigofera

zollingeriana (%)
= Periakuan (%SK)
T0 = (Tanpa penambahan indigofera ) 7.73°
T1 = (Penambahan 5% indigofera | 8.90°
T2 = (Penambahan 10% indigofera ) 5.42°
T3 = (Penambanan 15% indigofera ) 567

e - -
Keterangan = Superskrip huru! berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perpedaan sangat nyaia (P<0.01)

Dari Tabel 4 terfihat bahwa periakuan dengan penambanan persentase Indigofera zollingeriana
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) terhadap kandungan serat kasar ransum pelet
unggas. Penurunan serat kasar pakan pelet unggas ini dikarenakan serat kasar Indigofera
zollingeriana lebin rendah dibanding serat kasar dedak, hal ini menysbabkan penurunan kandungan
serat kasar padz pelet berbahan Indigofers zollingeriana. sehingga semakin tinggi persentase
Indigofera zollingeriana dalam formulasi maks semakin rendsh kandungan serat kasar psiet SK
dedak padi yang tinggi dilkuti dengan penurunan persentase dedak padi daiam ransum menyebabkan
penurunan terhadap SK pakan pelet Rataan SK peiet indigofera menurun seinng dengan penurunan
persentase dedak padi dalam susunan ransum SK hasil penelitian in adaiah berkisar antara
567-7.73%

Kandungan Lemak Kasar (LK)
Rataan kandungan lemak kasar peiet masing masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel §

Tabel 5. Rataan kandungan lemak kasar pelet unggas gengan penggunaan blomassa Indigofera

zollingeriane (%)
Periakuan (LK)
TO = (Tanpa penambahan indigofera ) 455
T1 = {Penambahan 5% indigofera ) 410
T2 = {Penambahan 10% indigofera ) 425
T3 = (Penambahan 15% indigofera ) 360

Darl Tabe! 5 teriihat tidak adanya pengaruh penambanan level Indigofera zoliingenana terhadap
kandungan lemak kasar peist unggas(P>0.05). Tidak berbeda kandungan lemak setiap pariakuan
diperkirakan karena bahan pakan penyusun ransum pelet unggas yang digunakan adalan didominasi
oleh bahan pakan sumber protein can serat dan bukan sebagai bahan pakan penghasil lemak, Selain
itu salah satu bahan penyusun ransum peiet Unggas ini adgzlah dedak padi. Komposisi dedak padi
dalam penyusun ransum adaiah 25, 20, 15 dan 10. Penurunan komposisi dedak Ini mengakibatkan
penurunan kagdar lemak karena menurut ... et ai, (2002) kompoesisi dedak padi memiliki kandungan
minyak dedak yang reatif tinggl dipandingkan komposisi kimia lainnya. Selain itu kadungan LK dari
decak lebinh tinggi dar bahan penyusun ransum lainnya seperti indigofera. jagung dan kensenirat yaitu
sabasar 10,75%. Jadl, semakin rendah persentasi dedak dalam ransum akan menyebabkan turunnya
kandungan lemak Kadar lemak kasar yang didapat pada penelitian ini adalah berkisar pada 3.80%-
4£.55%.

Kadar Abu

Tabel & memperiinatkan ©anwa 3canys pengaruh penambanan Indigofera zollingeriana
terhadap kandungan aou pakan pelet unggas. Hasil uji fanjut menunjukkan bahwa peningkatan
persentase Indigofera zoliingertana sangat nyata (P<0.01) menurunkan kadar abu pakan pelet unggas
dengan periakuan tanpa penambahan Indigofera zoliingeriana.
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Tabel 6. Rataan kandungan kadar abu pelet unggas dengan penggunaanbiomassa /

zollingeriana (%)

- Perlakuan (% Abu)
T0 = (Tanpa penambahan indigofera ) 12,87+
T1 = (Penambahan 5% indigofera ) 12.30¢
T2 = (Penambahan 10% indigofera ) 11.13¢
T3 = {Penambaharn 15% indigofera ) & ggs

Keterangan - Superskrip huruf berbeda pada kolom yang sama menuniukkan perbedaan sangat nvats (P<0,01),

Penurunan kadar abu yang paling tinggi terjadi pada perlakuan T3 vyaitu ©.98%. Penurunan
kadar abu berhubungan dengan kandungan abu masing masing komponan penyusun ransum. Kadar
Abu Indigofera zollingeriana lebih rendah dibandingkan kadar abu dedak, sehingga semakin besar
persentase Indigofera zollingeriana di daiam ransum maka semakin rendah kadar abu pelet Selain itu
proses pembuaian pelet (pelleting) dapat mengubah kandungan kimia dari pakan tersebut(Svinus.
2011: Svihus anc Zimonja, 2011). Kadar abu pelet Indigofers zollingeriana pada penelitian ini berkisar
antara 9,98%-12.67%.

Metabolisme Energi
Rataan kandungan Metabolisme Energi pelet masing masing periakuan dapat dilihat pada
Tabel 7

Tabel7. Rataan kandungan metabolisme energi peiet unggas dengan penggunaan biomassa

Indigofera zollingeriana (%)
Perlakuan (ME kkal/Kg)
T0 = (Tanpa penambahan indigofera ) 2582.32¢
T1=(Penambahan 5% indigofera ) 2456,17¢
T2 = (Penambahan 10% Indigofera ) 2323,57°
T3 = (Penambahan 15% indigofera ) 228379

Keterangan ; Supersknp huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedsan sangat nyata (P<0,01)

Dari Tabel 7 terlihat bahwa penambahan Indigofera zollingeriana berpengaruh nyata (P<0,01)
terhadap metabolisme energi yang dihasilkan. Dari data di atas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan
ME pada setiap perlakuan Penurunan ME kemungkinan disebabkan oleh peningkatan persentase
indigofera zollingeriana dalam penyusunan ransum. Kandungan ME pada penelitian ini berkisar
antara 2253,79-2582 32Kkal/Kg. Nilai ini belum memenuhl kebutuhan unggas akan energl yaitu
minima! 2800 kkal’kg (SNI 01-3928-2008).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneiitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan biomassa indigofers
zollingeriana dalam ransum unggas berdentuk pelet dapat menurunkan kandungan BK. SK. Kadar
Abu dan ME serta tidak berpengaruh ternadap kandungan PK dan LK Penambahan 15% biomassa
Indigofera zollingeriana memberikan kuaiitas pelet terbaik namun balum mancukupi untuk kebutuhan
energi ternak unggas
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